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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilitian melalui metode wawancara dan hasil 

penelitian penulis di atas, maka dapat dirumuskan Kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. PT. Kereta Api Indonesia Sumatera Utara menerapkan sistem 

informasi akuntansi laporan penerimaan dan pengeluaran kas yang 

sudah menggunakan sistem aplikasi SAP yang sudah dilakukan 

secara automatis oleh seluruh karyawan keuangan di Perusahaan 

ini. SAP menjadi salah satu bagian dari berjalannya suatu 

perusahaan sehingga menjadi sangat penting untuk dipakai. 

penggunaan SAP ini sendiri seperti PT. Kereta Api Indonesia yang 

mengganti sistem pemesanan tiket perjalanan Kereta Api dimana 

para konsumen bisa memesan tiket melalui ponselnya melalui 

aplikasi KAI Acces yang mudah dan praktis. PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) Medan memiliki kemampuan untuk 

menggunakan sistem yang terintegrasi, yang akan mengurangi 

jumlah pencatatan manual yang dilakukan dengan dokumen yang 

tidak efisien.  

2. Sistem SAP yang dimiliki keuangan hanya dapat digunakan oleh 

satu user saja. Hal ini dapat menghambat proses pengerjaan 

laporan, sehingga terjadi penundaan dalam pelaporan kepada 

kantor pusat. Dikarenakan biaya sistem yang besar maka keuangan 

hanya memiliki satu user. Pengendalian internal yang telah 

diterapkan masih tergolong lemah karena kurangnya pengawasan 

secara langsung oleh kantor pusat. 

B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini sebagai Kesimpulan di atas : 

1. Bagi PT. Kereta Api Indonesia (Persero) hendaknya melakukan 

evaluasi terhadap penggunaan aplikasi SAP yang selama ini 

menjadi tonggak segala kegiatan keuangan yang ada di dalam 
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Perusahaan, tujuannya adalah untuk  meningkatkan efektivitas 

dalam penggunaan aplikasi SAP tersebut karena pada SAP ini tidak 

bisa digunakan dalam waktu yang sama sehingga mengakibatkan 

pencatatan laporan tidak terlapor secara reel time. Jika hal ini tidak 

diperhatikan untuk masa mendatang, pada setiap pelaporan 

keuangan akan selalu terlambat dan dapat menyebabkan data tidak 

akurat. 

2. Perlu perbaikan sistem agar sistem bisa digunakan secara 

bersamaan atau lebih dari 1 orang dan lebih meningkatkan kinerja 

sistem dengan penyediaan jairngan dan permomance server yang 

lebih baik agar menghindari operasi server yang lambat pada 

penggunaan aplikasi SAP sehingga pencatatan pelaporan keuangan 

terlapor secara rinci dan reel time. 


